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EFFECT OF ADDITION SEMINAL PLASM OF SIMMENTAL BULL
ON MOTILITY AND VIABILITY OF RAM’S SPERMATOZOA
AFTER EQUILIBRATION IN FREEZING PROCESS
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ABSTRACT

The aims of this research was to determine effect of addition Seminal Plasm of simmental
bull to motility and viability of ram’s spermatozoa after equilibration on freezing process. This
research consists of three treatments. Control treatment (PO) were diluter + ram’s spermatozoa
(without seminal plasma). Treatment I (PI) were diluter + ram’s spermatozoa + bull’s seminal
plasma (1:1), treatment II (P2) were diluter + ram’s spermatozoa + bull’s seminal plasma (1:2).
All of treatments was observed of motility and viability of ram’s spermatozoa after
equilibration. The motility’s result was (P0) 55,8 + 3,7, (P1) 64,1 + 3,7, and (P2) 70,0 + 3,1. The
viability’s result was (P0) 64,4 + 3,2, (P1) 71,5 + 4,1, and (P2) 83,9 + 3,4. The results showed
that highest rate in maintaining motility and viability of ram’s spermatozoa among all of
treatments was P2. It can be concluded that addition of seminal plasm of simmental bull with
the ratio 1: 2 is effective in maintaining motility and “viability of ram’s spermatozoa after
equilibration.

Keyword : Seminal plasma, Simmental bull, ram’s spermatozoa, motility, viability.

Pendahuluan ke tahun (Hardijanto dkk., 2010%). Tingkat
Domba adalah salah satu ternak vang keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh
mulai diperhatikan di Indonesia. Disamping kualitas spermatozoa. Namun pada saat
penghasil daging, kulit dan bulu domba proses pembekuan semen penurunan kua-
dapat dimanfaatkan sehingga dapat memi- litas semen sangat tinggi sekitar 50% sper-
liki nilai ekonomis yang tinggi. Pemeliha- - ma akan mati dan sperma yang bertahan
raan ternak domba di Indonesia masih ~  hidup umumnya mempunyai fertilitas yang
dilakukan secara tradisionai dikarenakan rendah (Sukmawati dkk., 2014).
terbatasnya pejantan unggul yang menye- Rendahnya angka fertilitas pada domba
babkan hasil produktivitas dan reproduk- juga dapat disebabkan karena semen domba
tivitas dari domba menjadi tidak maksimal. =  lebih sensitif terhadap cold shock (kejutan
Salah satu usaha dalam mengatasi masalah dingin) dibandingkan dengan spesies lain-
tersebut adalah melalui inseminasi buatan. nya (Muino-Blanco ef al., 2008). Perubahan
Inseminasi buatan (IB) adalah suctu suhu dan osmolaritas yang ekstrim akan
teknologi mutakhir yang diciptakan manu- memicu produksi reactive oxygen species
sia guna meningkatkan produktivitas dan (ROS). Kadar ROS yang tinggi dalam sel
reproduktivitas ternak untuk mengatasi dapat mengoksidasi lipid, protein dan DNA
tuntunan masyarakat dunia yang terus (Sukmawati dkk., 2014). Peroksidasi lipid
semakin meningkat jumlahnya dari tahun yang berkepanjangan akan merusak struktur
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matriks lipid dan menyebabkan membran”

sel tidak stabil, mengubah fungsi membran
serta menurunkan fluiditas membran sper-
matozoa (Hayati et al., 2006). Bentuk dan
ciri kerusakan spermatozoa akibat perok-
sidasi lipid ialah menurunnya motilitas dan
kapasitas fertilisasi, kerusakan enzim intra-
seluler dan kerusakan struktur membran
plasma (Guthrie & Welch, 2012).

Salah satu usaha untuk mencegah hal
tersebut adalah dengan cara menambah
plasma seminalis sapi simmental terhadap
semen domba ekor gemuk pada saat pen-
campuran semen dengan bahan pengencer.
Plasma seminalis akan diabsorpsi pada
permukaan semen domba yang mengalami
kejutan dingin sehingga menyebabkan se-
bagian membran yang mengalami keru-
sakan dapat memperbaiki diri (Muino-Blan-
co et al., 2008). Kemampuan plasma semi-
nalis dalam melindungi membran plasma
spermatozoa sangat tinggi karena plasma
seminalis sapi mengadung vitamin C lebih
tinggi dibandingkan dengan plasma semi-
nalis hewan lainnya (Amin dkk., 1999) dan
plasma seminalis sapi tidak mengandung
enzim fosfolipase A yang bertindak sebagai

 antioksidan (Susilowati, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas maka
dilakukan penelitian dengan judul pengaruh
penambahan plasma seminalis sapi sim-
mental terhadap motilitas dan viabilitas
spermatozoa domba ekor gemuk setelah
ekuilibrasi pada proses pembekuan

Metode Penelitian
1. Penampungan Semen Sapi

Semen ditampung dari sapi pejantan
Simental dengan menggunakan vagina
buatan yang dilengkapi dengan tabung ge-
las penampung berskala. Segera setelah
penampungan, semen dilakukan pemerik-
saan terhadap motilitas spermatozoa. Jika
motilitas spermatozoa > 7¢ % maka semen
dapat digunakan untuk penelitian lebih

_ lanjut (Hardijanto dkk, 2010%). Semen sapi

kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dipisahkan spermatozoa dan plasma semi-
nalis dengan sentrifugasi pada suhu 4°C.
Semen domba ekor gemuk ditampung
dengan vagina buatan dan diperiksa secara
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan

makroskopis meliputi ‘volume, warna, bau,
konsistensi dan pH serta pemeriksaan mi-
kroskopis meliputi gerakan massa, gerakan
individu, viabilitas, dan konsentrasi.
2. Pencampuran Semen Domba Ekor
Gemuk dengan Plasma Seminalis Sapi

Semen domba ekor gemuk yang
ditampung ditambahkan plasma seminalis
sapi simmental dan bahan pengencer fris
aminomethane kuning telur. Penelitian di-
bagi menjadi tiga kelompok perlakuan yaitu
kontrol (PO) = semen domba ekor gemuk +
bahan pengencer tris amonimethane kuning
telur (tanpa plasma seminalis sapi Sim-
mental), perlakuan 1 (P1) = 1 bagian semen
domba ekor gemuk + bahan pengencer tris
amonimethane kuning telur + 1 bagian
plasma seminalis sapi Simmental (1:1),
perlakuan 2 (P2) = 1 bagian semen domba
ekor gemuk + bahan pengencer fris amo-
nimethane kuning telur + 2 bagian plasma
Seminalis sapi Simmental (1:2). Setelah
pencampuran - dengan bahan pengencer,
ketiga kelompok tersebut didiamkan selama
1 jam agar tercapai ekuilibrasi. Setelah 1
jam, akan dilakukan pemeriksaan motilitas
dan viabilitas spermatozoa domba.
Pemeriksaan Motilitas Spermatozoa
Setelah Ekuilibrasi

Satu tetes semen diteteskan pada objek
glass dan ditambahkan NaCl fisiologis di-
campur sampai homogen kemudian ditutup
obyek glass dan diperiksa di bawah micros-
kop dengan perbesaran 400 kali (Hardijanto

dkk., 2010).
Pemeriksaan Viabilitas Spermatozoa
Setelah Ekuilibrasi

Teteskan semen dan FEosin Negrosin
masing-masing satu tetes ke atas obyek
glass, secepat mungkin kedua larutan
tersebut dicampur hingga homogen kemu-
dian dibuat- preparat ulas setipis mungkin
dan dipanaskan di atas nyale api maksimal
15 detik. Setelah kering di periksa pada mi-
kroskop dengan perbesaran 400 kali
(Hardijanto dkk., 2010°).

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian motilitas dan viabilitas
spermatozoa domba ekor gemuk setelah
ekuilibrasi dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata dan standard persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa domba ekor

gemuk setelah ekuilibrasi

(rerata * standart deviasi)
Perlakuan Ulangan Motilitas (%) Viabilitas (%)
PO 6 55,83*+ 3,76 68,47+ 3,24
P1 6 64,17°+ 3,76 71,58+ 4,10
P2 6 70,00°+ 3,16 83,90°+ 3,45
Keterangan :

PO :Kelompok penambahan semen domba ekor gemuk + bahan pengencer tris amonimethane
kuning telur (tanpa plasma seminalis sapi Simmental)
P1 :Kelompok penambahan 1 bagian semen domba ekor gemuk + bahan pengencer tris
amonimethane kuning telur + 1 bagian plasma seminalis sapi Simmental (1:1)
P2 :Kelompok penambahan 1 bagian semen domba ekor gemuk + bahan pengencer tris
amonimethane kuning telur + 2 bagian plasma Seminalis sapi Simmental (1:2)

N : Ulangan

Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (p<0,05)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil
dari Uji ANOVA pada penambahan plasma
seminalis sapi simmental pada semen dom-
ba ekor gemuk mendapatkan hasil perbe-
daan yang nyata pada motilitas. Pada vie-
bilitas terdapat perbedaan yang tidak nyata
antara PO dan P1. Perbedaan yang nyata
terdapat pada P2 dengan PO dan P1. Pada
Uji Jarak Berganda Duncan pengamatan
pada kelompok P2 menghasilkan persentase
motilitas dan viabilitas yang paling tinggi.
Persentase Motilitas Spermatozoa Dom-
ba Setelah Ekuilibrasi

Hasil pemeriksaan presentase motilitas
spermatozoa domba ekor gemuk seteiah
ekuilibrasi menunjukkan perbedaan yang
nyata antara masing — masing perlakuan
(P<0,05), rataan dan standard deviasi
tertinggi terdapat pada P2. Hal ini me-
nunjukkan bahwa penambahan plasma
seminalis sapi Simmental dengan perban-
dingan 1 : 2 dapat mempertahankan moti-
litas spermatozoa domba ekor gemuk sete-
lah ekuilibrasi yang paling optimal.

Kontrol (P0) menunjukkan bahwa
kualitas motilitasnya lebih rendah diban-
dingkan dengan P1 dan P2. Hal tersebut
disebabkan karena pada PO tidak dilakukan
penambahan plasma seminalis  sapi
Simmental sehingga spermatozoa domba
ekor gemuk menjadi lebih rentan pada saat
pemeriksaan setelah ekuilibrasi.

Ekuilibrasi adalah waktu yang diguna-
kan spermatozoa untuk beradaptasi / me-
nyeimbangkan carian intraseluler dengan
lingkungan yang baru (diluter mengandung
gliserol) pada suhu 5°C selama 2-6 jam
sebelum pembekuan dimulai (Hardijanto
dkk., 2010°). Pada waktu ekuilibrasi sper-
matozoa sangat rentan terhadap cold shock
dimana cold shock mempengaruhi motilitas
spermatozoa (Gamner and Hafez, 2000).
Penambahan plasma seminalis sapi Sim-
mental pada spermatozoa domba ekor
gemuk dapat bekerja secara optimal dalam
melindungi spermatozoa domba terhadap
cold shock dimana plasma seminalis akan
melapisi pada permukaan spermatozoa
yang mengalami kejutan dingin yang
menyebabkan sebagian membran yang
mengalami kerusakan dapat memperbaiki
diri (Muino-Blanco et al., 2008) sehingga
spermatozoa domba dapat mempertahan-
kan motilitasnya setelah proses ekulibrasi.
Selain itu, didalam plasma seminalis ter-
kandung bahan-bahan penyanggah dan
makanan sebagai sumber energi bagi
spermatozoa baik yang digunakan secara
langsung (misalnya fruktosa dan sorbitol)
maupun secara tidak langsung (gly-
cerylphorylcholine (GPC)) (Ismudiono
dkk., 2010). :
Persentase  Viabilitas  Spermatozoa
Domba Setelah Fkuilibrasi
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Toelihere (1993) menyebutkan bahwa
ekuilibrasi adalah periode yang diperlukan
spermatozoa sebelum pembekuan untuk
menyesuaikan diri dengan pengencer
supaya sewaktu pembekuan kematian sper-
matozoa yang berlebih-lebihan dapat
dicegah. Ternyata persentase spermatozoa
hidup pada waktu ekuilibrasi singkat lebih
sedikit bila dibandingkan dengan persen-
tase spermatozoa hidup pada waktu ekui-
librasi yang lebih panjang, hal ini disebab-
kan karena spermatozoa banyak mengalami
kematian akibat tekanan penurunan suhu
secara cepat tanpa adanya waktu tepat
untuk penyesuaian diri terhadap keadaan
tersebut.

Parks dan Graham (1992) menjelaskan
bahwa hilangnya kemampuan hidup sper-
matozoa yang banyak terjadi selama pen-
dinginan dan pembekuan berhubungan
dengan perubahan struktur dan fungsi
membran. Menurut Herdis dkk. (20C5) ke-
matian spermatozoa yang tinggi pada pro-
ses pengolahan semen disebabkan oleh
rusaknya membran plasma spermatozoa
akibat peroksida lipid dimana membran
spermatozoa banyak mengandung lemak
tak jenuh yang sangat rentan terhadap reak-
si peroksidasi lipid (Maxwell and Watson,
1996).

Berdasarkan uraian di atas, hasil
pemeriksaan persentase viabilitas sperma-
tozoa domba ekor gemuk setelah ekuili-
brasi menunjukkan terdapat perbedaan
yang tidak nyata (p>0,05) antara PO dan
Pl. Terdapat perbedaan yang nyata
(p<0,05) antara PC dan P2 serta antara P1
dengan P2, dimana hasil viabillitas sperma-
tozoa domba ekor gemuk terbaik terdapat
pada P2. Hal tersebut dikarenakan plasma
seminalis semen sapi dapat bertindak
sebagai antioksidan (Susilowati dkk., 2014)
yang dapat meredam produksi ROS pada
membrai spermatozoa. Makin lama waktu
penyimpanan, ROS yang terbentuk juga
makin banyak sehingga tingkat peroksidasi
lipid pada membran spermatozoa juga akan
meningkat (Suryohudoyo, 2000).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa penambahan
plasma seminalis sapi simmental pada se-
men domba ekor gemuk dapat meningkat-

kan motilitas dam viabilitas spermatozoa
domba ekor gemuk setelah ekuilibrasi.
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